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ABSTRAKSI 

 

 

Rahmanto, Danny NIT. 551811326737 K, 2022, “Proses Penerbitan Sertifikat 

Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage dan Wreck 

Removal Certificate TB. Entebe Star 61 Oleh PT. Panca Global Energi”, 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Dr. Nur Rohmah, SE., MM, Pembimbing II: Dr. Capt. Arika Palapa, M.Si., 

M.Mar. 

 

Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution dan Wreck Removal 

Certificate adalah sertifikat yang dijamin oleh perusahaan pemilik kapal atau 

lembaga jaminan resmi lainnya untuk menjamin tanggung jawab shipowner 

terhadap pencemaran perairan oleh minyak atau bahan cair beracun yang bersumber 

dari muatan atau minyak, serta asuransi penyingkiran kerangka kapal atau 

perlindungan ganti rugi. Proses penerbitan kedua sertifikat tersebut dilaksanakan di 

kantor Kementrian Perhubungan oleh PT. Panca Global Energi mengalami 

hambatan dikarenakan kurangnya persyaratan yang sesuai dengan yang sudah 

diwajibkan di dephub.go.id. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh PT. Panca Global Energi dalam penerbitan 

sertifikat tersebut. 

 

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan 

dokumentasi selama penulis melaksanakan penelitian di perusahaan PT. Panca 

Global Energi sehingga diperoleh teknik keabsahan data terhadap penelitian yaitu 

dengan teknik triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan/verifikasi. 

 

Permasalahan yang dihadapi PT. Panca Global Energi dalam proses 

penerbitan sertifikat tersebut adalah pegawai PT. Panca Global Energi yang tidak 

profesional dalam bertugas. Upaya yang dilakukan oleh PT. Panca Global Energi 

yaitu rutin melaksanakan pengecekan email untuk mengetahui balasan atau respon 

dari pihak terkait, menentukan waktu terhadap toleransi revisi, dan direktur agar 

membuat kontrak dengan semua pegawai dengan perjanjian atas ketersediaan 

bekerja selama kegiatan berlansung. 

 

Kata Kunci: Penerbitan, sertifikat, oil pollution damage, wreck removal, TB. 

Entebe Star 61 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Rahmanto, Danny NIT. 551811326737 K, 2022, “Proses Penerbitan Sertifikat 

Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage dan Wreck 

Removal Certificate TB. Entebe Star 61 Oleh PT. Panca Global Energi”, 

Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Management 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Dr. Nur 

Rohmah, S.E., MM, Advisor II: Dr. Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar. 

 

A certificate titled Civil Liability for Bunker Oil Pollution and Wreck 

Removal is issued by the shipowner company or another official guarantee 

institution to attest to the shipowner's responsibility for oil or toxic liquids 

originating from cargo or oil that may pollute water, as well as for ship hull removal 

insurance or protection. compensation. The two certificates were issued at the 

Central Ministry of Transportation office by PT. Panca Global Energi, however the 

process ran into difficulties because there weren't the prerequisites listed on 

dephub.go.id. This investigation tries to identify the challenges that PT. Panca 

Global Energi encountered when granting the certificate.  

 

The research method used in this thesis is a qualitative method. Sources of 

research data obtained from primary data and secondary data. Data collection 

techniques through observation, literature study, documentation, and interviews as 

long as the authors carry out research at PT. Panca Global Energi company and then 

the data validity technique is obtained for the research, it is the triangulation 

technique. Data analysis techniques used in this research are data reduction, data 

display, conclusion drawing/verification. 

 

The length of time it took the vendor to issue the insurance policy, the 

failure to deliver the necessary supporting documents precisely, and the shipowner's 

lack of understanding of the items that need to be insured are the issues that PT. 

Panca Global Energi encountered when issuing the certificate. PT. Panca Global 

Energi efforts include advising shipowners to apply for insurance coverage as soon 

as possible before the insurance policy expires, fostering better relationships with 

shipowners, and giving shipowners instructions to resubmit the necessary 

supporting documents. 

 

Keywords: Issuance, certificate, oil pollution damage, wreck removal, TB. Entebe 

Star 61 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Civil Liability Convention For bunker Oil Pollution Damage (CLC Bunker) 

dan Wreck Removal milik TB. Entebe Star 61. Civil Liability For Bunker Oil 

Pollution Damage (CLC Bunker) adalah konvensi internasional tentang 

tanggung jawab sipil untuk polusi minyak bunker yang mulai berlaku pada 

tahun 2008. Konvensi ini memberikan pertanggung jawaban, kompensasi dan 

skema asuransi wajib bagi para korban kerusakan yang disebabkan oleh 

keluarnya minyak bunker. Dalam keselamatan berlayar ada beberapa 

ketentuan, diantaranya ada sertifikat kapal yang wajib dimiliki oleh kapal 

tersebut agar dapat berlayar dengan aman dan layak. Sertifikat kapal sangat 

penting perannya dalam menjamin keselamatan semua crew kapal maupun 

kapal itu sendiri. Pembaruan sertifikat kapal dilakukan saat hampir mendekati 

tanggal habis masa berlaku sertifikat tersebut. Sertifikat kapal adalah syarat 

atau sistem manajeman keselamatan yang bertujuan untuk menjamin 

kelayakan operasional kapal dengan aman serta legalitas kapal yang akan 

berlayar.  

Dana jaminan ganti rugi pencemaran adalah dana yang dijamin oleh 

perusahaan atau klub pemilik kapal atau lembaga jaminan keuangan resmi 

lainnya untuk menjamin pemenuhan tanggung jawab pemilik kapal terhadap 



 

 

 

pencemaran perairan oleh minyak atau bahan cair beracun yang bersumber 

dari muatannya dan atau minyak sebagai bahan bakar kapalnya, termasuk 

jaminan atas biaya yang dikeluarkan untuk tindakan pencegahan pencemaran 

yang dapat ditimbulkan akibat kecelakaan kapal. 

Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 52 tahun 1999 tentang 

Pengesahan Protocol of 1992 to Amend The International Convention on Civil 

Liability for Oil Pollution Damage, 1969 (Protokol 1992 Internasional tentang 

Tanggung Jawab Perdata Untuk Kerusakan Akibat Pencemaran Minyak, 1969), 

sebagai hasil  perundingan antara Delegasi-delegasi Pemerintah negara 

anggota International Maritime Organization pada tanggal 27 Nopember 1992 

di London. 

Bertempat di London, Inggris pada tanggal 23 Maret 2001 telah 

ditetapkan International Convention on Civil Liability for Bunker Oil Pollution 

Damage, 2001 (Konvensi Internasional mengenai Tanggung Jawab Sipil 

Terhadap Kerusakan Akibat Pencemaran Minyak Bahan Bakar, 2001), sebagai 

hasil perundingan delegasi-delegasi Negara Anggota International Maritim 

Organization. Konvensi yang telah diberlakukan sejak tanggal 21 November 

2008 tersebut bertujuan untuk menciptakan kondisi pelabuhan dan perairan 

yang bersih dari pencemaran akibat dari operasional kapal, sehingga tidak 

merugikan pihak-pihak tertentu atau wilayah territorial ataupun zona ekonomi 

eksklusif suatu negara, serta sebagai komitmen dalam rangka mendukung 



 

 

 

upaya untuk memberikan perlindungan maritim dan kepentingan industry 

pelayaran nasional, pemerintah Indonesia perlu untuk ikut serta menjadi 

negara pihak dalam konvensi dimaksud. 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan 

menginstruksikan kepada seluruh pemilik kapal yang memiliki kapal motor 

dengan ukuran GT 35 atau lebih, wajib untuk mengasuransikan kapalnya 

dengan asuransi penyingkiran kerangka kapal dan atau perlindungan ganti 

rugi. Pemberlakuan Ketentuan tersebut berdasarkan Surat Edaran Menteri 

Perhubungan Nomor AL.801/1/2 Phb 2014 tanggal 8 Desember 2014 perihal 

Kewajiban Mengasuransikan Kapal dengan Asuransi Penyingkiran Kerangka 

Kapal dan atau Perlindungan Ganti Rugi. Dalam Surat Edaran Menteri 

Perhubungan tersebut ditujukan apabila pemilik kapal yang tidak mematuhi 

ketentuan ini maka akan dikenakan sanksi adminstratif berupa peringatan, 

pembekuan izin atau pencabutan izin. 

Di dalam dunia pelayaran terdapat perusahaan keagenan kapal (ship 

agency). Keagenan adalah hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi 

bilaman dua pihak bersepakat membuat perjanjian dimana salah satu pihak 

dinamakan agen (agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan 

pemilik dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi 

agennya mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Republik Indonesia nomor 11 tahun 2016 tentang 



 

 

 

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Keagenan Kapal, pengertian agen kapal 

ialah apabila suatu kapal berlabuh di suatu Pelabuhan maka kapal tersebut 

memerlukan pelayanan dan mempunyai berbagai keperluan yang harus 

dipenuhi. Salah satunya yaitu pengurusan dokumen kapal yang habis masa 

berlakunya atas beban pemilik kapal. 

PT. Panca Global Energi adalah perusahaan pelayaran yang didirikan 

pada tahun 2018, beralamat di Jakarta Utara Jl. Kebon Bawang V sebagai Head 

Office dan 2 kantor cabang yaitu di Cilegon (Banten) dan Tuban (Jawa Timur). 

PT. Panca Global Energi merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak di 

bidang keagenan kapal yang melayani seluruh kebutuhan kapal selama berada 

di pelabuhan tersebut. 

The International Convention fot the Prevention of Pollution from Ships 

atau dikenal dengan MARPOL (Marine Pollution) adalah konvensi utama IMO 

tentang pencegahan pencemaran lingkungan laut oleh kapal dan berisi 

berbagai peraturan yang bertujuan mencegah dan meminimalkan polusi yang 

berasal dari kapal, baik yang tidak disengaja maupun akibat dari operasi rutin 

kapal. 

Untuk penerbitan sertifikat dana jaminan ganti rugi pencemaran dari 

bahan bakar minyak (CLC Bunker Internasional/Nasional) menurut 

dephub.go.id, persyaratan penerbitan sertifikat yang didasari hukum SOLAS, 

1974, MARPOL Convention, 73/78, International Convention on the Control of 



 

 

 

Harmfull Anti-Fouling Systems on Ships (AFS), 2001, UU 17 tahun 2008, PP 51 

tahun 2002, PP 5 tahun 2010, PP 21 tahun 2010, PM 45 tahun 2012, PM 29 

tahun 2014. Untuk CLC Bunker dan Wreck Removal membutuhkan waktu 

proses 5 hari kerja pada umumnya dan terdiri dari beberapa persyaratan yang 

harus dipenuhi. 

Kelengkapan dokumen kapal yang dibutuhkan untuk mengajukan 

penerbitan Civil Liability Convention for Bunker Oil Pollution Damage (CLC 

Bunker) diantaranya adalah: 

1. Surat Permohonan 

2. Surat Kuasa bermaterai Asli (Jika permohonan diwakilkan kepihak kedua) 

3. Asli/ Copy Bukti Pembayaran Premi Asuransi 

4. Asli/ Copy Blue Card untuk Kapal >1.000 GT 

5. Asli/ Copy Polis Asuransi (certificate of entry) untuk Kapal 100 GT s/d 1.000 

GT 

6. Copy Surat Ukur 

7. Copy Surat Tanda Kebangsaan Kapal (Surat Laut/Pas Besar) 

8. Copy SNPP/IOPP/NLS 

9. Copy Sertifikat Keselamatan 

Untuk kelengkapan dokumen kapal yang diperlukan dalam penerbitan 

sertifikat Wreck Removal diantaranya adalah: 

1. Copy Surat Laut 



 

 

 

2. Copy Surat Ukur 

3. Copy Sertifikat Keselamatan Konstruksi 

4. Copy Insurance  

5. Copy Surat Pengantar 

Di PT. Panca Global Energi terjadi penghambatan ataupun penolakan 

setelah pengajuan pembaruan sertifikat Civil Liability Convention For Bunker 

Oil Pollution Damage (CLC Bunker) dan Wreck Removal Certificate TB. Entebe 

Star 61 di Kementerian Perhubungan dikarenakan asuransi yang diajukan 

untuk pembaruan sertifikat dan kurangnya persyaratan yang sesuai dengan 

yang sudah diwajibkan di web dephub.go.id. 

Proses penerbitan Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution 

Damage (CLC Bunker) dan Wreck Removal Certificate dapat diwakilkan oleh 

perusahaan keagenan kapal jika shipowner tidak sanggup untuk mengurus 

proses-prosesnya dengan catatan mengirimkan semua data pendukung 

kelengkapan kapal yang diperlukan untuk megajukan proses penerbitan 

sertifikat. Pada kasus ini TB.Entebe Star 61 dimiliki oleh salah satu perusahaan 

swasta di Indonesia dan pembaruan sertifikat Civil Liability Convention For 

Bunker Oil Pollution Damage (CLC Bunker) dan Wreck Removal Certificate 

diwakilkan oleh PT. Panca Global Energi. 

Indonesia merupakan negara maritim yang berada dalam teritorial laut 

yang sangat luas dan dikelilingi oleh wilayah laut dan mempunyai banyak 



 

 

 

pulau. Lautan merupakan salah satu sarana yang penting, terutama untuk 

pengangkutan transportasi  barang dan penumpang. Disamping itu angkutan 

laut juga merupakan sarana yang penting dalam mendukung arus 

perdagangan, baik perdagangan antar pulau dalam wilayah Indonesia maupun 

perdagangan antar negara. 

Maritim berasal dari bahasa Inggris yaitu maritime yang berarti 

navigasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), maritim memiliki arti 

berkenaan dengan laut; berhubungan dengan pelayaran pelayaran dan 

perdagangan di laut. Suatu negara dapat dikatakan sebagai negara maritim 

apabila memiliki garis pantai yang panjang. Selain itu, beberapa ciri-ciri negara 

maritim antara lain memiliki wilayah perairan atau laut lebih luas sekitar 2/3 

luas daratan, memiliki banyak pulau yang dikelilingi oleh perairan atau laut, 

dan memiliki sumber daya laut yang melimpah. 

Masalah terbesar dalam pelestarian lingkungan laut adalah adanya 

pencemaran. Pencemaran lingkungan laut sangat mendapat perhatian dunia 

dewasa ini, baik pencemaran yang bersifat nasional maupun internasional. Hal 

ini disebabkan oleh dampak dari aktifitas suatu negara dalam melakukan 

perdangan antar negara yang menggunakan moda kapal di wilayah laut. 

Saat ini mulai bermunculan sejumlah kasus pencemaran internasional, 

yakni pencemaran yang telah melampaui batas negara. Masalah pencemaran 



 

 

 

lingkungan yang bersifat lintas batas negara memerlukan tindakan khusus 

dalam penyelesaiannya karena besarnya dampak negatif yang alam 

dimunculkan, yakni berupa kerugian yang tidak hanya merugikan masyarakat 

dari suatu negara saja, akan tetapi dapat merugikan masyarakan dari dua 

negara atau bahkan lebih.  

Pencemaran laut karena minyak yang berasal dari kapal pada 

umumnya terjadi melalui dua cara. Pertama, karena tumpahan minyak dari 

kapal-kapal sebagai pembuangan sisa minyak (minyak kotor) yang merupakan 

akibat dari pengoperasian kapal. Kedua, tumpahan minyak sebagai akibat 

kecelakaan kapal, baik karena tabrakan maupun karena kandas. Masalah 

pencemaran laut yang disebabkan oleh tumpahan minyak sebagai akibat 

kecelakaan kapal, baik karena tabrakan maupun karena kandas, khususnya di 

perairan Indonesia merupakan masalah lingkungan yang sangat serius. 

Indonesia sebagai negara kepulauan sudah sepantasnya memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap risiko dari jenis pencemaran ini. 

Pencemaran laut yang diakibatkan oleh lalu lintas kapal mempunyai korelasi 

dengan posisi geografis Indonesia yang terletak ditengah-tengah 

persimpangan rute laut yang sangat padat. 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah mengenai proses 

penerbitan Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage (CLC 



 

 

 

Bunker) dan Wreck Removal Certificate. Walaupun sama- sama masuk dalam 

pencemaran laut tetapi kedua sertifikat itu menjamin asuransi yang berbeda. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis menuangkannya dalam 

skripsi berjudul “Proses Penerbitan Sertifikat Civil Liability For Bunker Oil 

Pollution Damage dan Wreck Removal Certificate TB. Entebe Star 61 Oleh PT. 

Panca Global Energi” 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Moleong (2014) fokus penelitian merupakan esensi utama 

yang didapatkan dari pengalaman peneliti atau melalui observasi yang diperoleh 

dari studi kepustakaan ilmiah, wawancara dengan pihak terkait dan studi 

lapangan (field research). Fokus penelitian berfungsi sebagai pembatasan 

mengenai objek penelitian yang diangkat. Pemilihan fokus penelitian ini 

dibutuhkan agar penulis mampu memahami secara lebih luas dan mendalam 

mengenai masalah. Penelitian ini difokuskan pada masalah proses penerbitan 

sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal TB. Entebe Star 61 oleh PT. Panca 

Global Energi. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1.   Bagaimana proses penerbitan sertifikat Civil Liability Convention For 

Bunker Oil Pollution Damage dan Wreck Removal Certificate TB. Entebe 



 

 

 

Star 61 di PT. Panca Global Energi? 

2.   Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses penerbitan sertifikat Civil 

Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage dan Wreck Removal 

Certificate TB. Entebe Star 61 pada PT. Panca Global Energi? 

3.   Apakah upaya yang dilakukan PT. Panca Global Energi agar proses 

penerbitan Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage dan 

Wreck Removal Certificate TB. Entebe Star 61 berjalan dengan baik? 

D. Tujuan Penelitian 

Penulisan skripsi harus menentukan tujuan penelitian agar skripsi yang 

telah dibuat memiliki daya guna. Tujuan skripsi ini yaitu: 

1.    Untuk menjelaskan proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck 

Removal Certificate TB. Entebe Star 61 di PT. Panca Global Energi. 

2.   Untuk mengidentifikasi kendala yang di alami PT. Panca Global energi 

dalam penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal Certificate 

TB. Entebe Star 61. 

3. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan oleh PT. Panca Global Energi 

dalam penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal Certificate 

TB. Entebe Star 61. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat seara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 



 

 

 

a. Bagi Pembaca, dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang 

proses penerbitan sertifikat Civil Liability Convention For Bunker Oil 

Pollution Damage dan Wreck Removal Certificate, dan juga dijadikan 

tolak ukur penelitian berikutnya yang lebih terperinci, informatif dan 

akurat. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan, dapat menambah pengetahuan bagi 

taruna di kampus Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang tentang 

proses penerbitan sertifikat Civil Liability Convention For Bunker Oil 

Pollution Damage dan Wreck Removal Certificate. 

2. Manfaat secara praktis 

Bagi PT. Panca Global Energi, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk kegiatan penerbitan sertifikat Civil Liability Convention For Bunker 

Oil Pollution Damage dan Wreck Removal Certificate sehingga tidak 

mengulangi kejadian serupa dan proses pembaruan sertifikat berjalan 

lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Proses 

Proses merupakan tahapan yang diterapkan dari suatu lingkup 

pekerjaan sehingga mendapat hasil yang akan didapatkan dari pekerjaan 

dan dapat menggambarkan seberapa baik metode yang digunakan. 

Proses juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang sistematis 

atau tahapan yang jelas dan dapat dilakukan lebih dari satu kali secara 

andal untuk mencapai hasil yang ideal sesuai keinginan. Dalam 

melakukan suatu pekerjaan, penting adanya proses yang tepat agar 

setiap pekerjaan dapat diselesaikan secara nyata dan efektif sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Narko (2018) proses adalah urutan-urutan pekerjaan 

yang melibatkan beberapa orang yang disusun untuk menjamin adanya 

perlakuan yang sama terhadap penanganan yang berulang-ulang. 

Menurut Ardios (2018) menyatakan bahwa proses adalah suatu bagian 

sistem yang merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut beberapa 

bagian yang ditetapkan untuk menjamin agar suatu kegiatan usaha atau 

transaksi dapat terjadi secara berulang kali dan dilaksanakan secara 

seragam. Proses ialah serangkaian kegiatan atau runtutan perubahan 

(peristiwa) dalam perkembangan sesuatu untuk mencapai suatu hasil 

yang diharapkan. 



 

 

 

2. Penerbitan 

Secara umum, istilah penerbitan atau publishing merupakan 

produksi dan distribusi informasi dalam bentuk cetak yang ditujukan 

untuk umum. Makna penerbitan adalah pekerjaan menerbitkan (buku 

dan sebagainya). Menurut Hasan Pambudi (1981), penerbitan adalah 

kegiatan mempublikasikan kepada umum, kepada khalayak ramai kata 

dan gambar yang telah diciptakan oleh orang-orang kreatif kemudian 

disunting oleh penyunting yang selanjutnya diagandakan oleh bagian 

percetakan. Penerbitan adalah pekerjaan menerbitkan informasi dalam 

bentuk cetak yang ditujukan untuk khalayak umum. 

3. Sertifikat 

Dalam Lampiran Peraturan Presiden nomor 18 tahun 2019 pasal 

2, sertifikat adalah dokumen yang sah apapun namanya yang dapat 

diketahui, yang diakui sesuai ketetapan konvensi, yang diberi 

wewenang kepada pemegang untuk bertindak seperti yang dinyatakan 

dalam dokumen ini atau sebagaimana yang dimandatkan oleh peraturan 

nasional. 

4. Sertifikat Kapal 

Sertifikat kapal adalah syarat dalam sistem manajemen 

keselamatan yang bertujuan untuk menjamin kelayakan operasional 

kapal dengan aman serta legalitas kapal yang akan berlayar dan 

mengerjakan sebuah proyek. Jenis-jenis sertifikat kapal yang ada 

disetiap kapal menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik 



 

 

 

Indonesia nomor PM 61 tahun 2019 tentang Kelaiklautan Kapal 

Berbendera Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Surat Laut (Certificate Of Nationality). 

Surat Laut adalah tanda kebangsaaan bagi kapal dengan ukuran 175 

GT (Gross Tonnage) atau lebih. Berisi data data nama kapal, isi 

bersih/kotor, tanda panggilan, tempat pendaftaran, tanda 

pendaftaran, ukuran, tahun pembangunan, nomor IMO, merek 

mesin, bahan utama kapal, jumlah geladak, jumlah baling-baling, 

dan nama pemilik kapal. Surat ini berlaku permanen atau selamanya 

hanya saja setiap tahun perlu dilakukan endorst di Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP). 

b. Surat Ukur (International Tonnage Certificate). 

Surat Ukur adalah surat keterangan yang dikeluarkan oleh pejabat 

yang berwenang bagian pengukuran mengenai besarnya kapal. Isi 

surat ukur yaitu nama kapal, tempat pendaftaran, tanggal 

pendaftaran, panjang kapal, lebar kapal, ukuran kapal, tanggal dan 

tempat dilakukan pengukuran, panjang kapal seluruhnya. Surat ini 

bersifat permanen atau digunakan selamanya. 

c. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang (Cargo Ship 

Safety Construction Certificate). 

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang adalah sertifikat 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

(DJPL) untuk kapal yang telah memenuhi persyaratan material, 



 

 

 

konstruksi, bangunan, permesinan dan pelistrikan, tata susunan, 

stabilitas, serta pelengkapan termasuk radio dan elektronika kapal 

berdasarkan hasil pengujian dan pemeriksaan. Masa berlaku 

sertifikat ini adalah 1 tahun. 

d. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang (Cargo Ship 

Safety Equipment Certificate). 

Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang merupakan 

salah satu hal yang digunakan untuk menunjukkan kelayakan kapal 

barang untuk melakukan pelayaran. Masa berlaku sertifikat ini 

adalah 1 tahun. 

e. Sertifikat keselamatan Radio Kapal Barang (Cargo Ship Safety 

Radio Certificate). 

Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang adalah salah satu syarat 

untuk berlayar. Radio kapal merupakan salah satu komponen 

penting dalam sebuah pelayaran. Radio kapal memiliki fungsi yang 

sangat besar bagi sebuah kapal yang digunakan untuk komunikasi 

antara orang kapal dengan orang diluar kapal dengan jarak tertentu. 

Masa berlaku sertifikat ini adalah 1 tahun. 

f. Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran dari Kapal (SNPP). 

Sertifikat Nasional Pencegahan Pencemaran dari Kapal adalah 

sertifikat yang menyatakan bahwa pihak perusahaan pelayaran dan 

kapal telah melakukan pencegahan dan penanggulangan 

pencemaran oleh kotoran sebagaimana mestinya. Masa berlaku 



 

 

 

sertifikat ini adalah 1 tahun (masa berlaku akan menjadi 5 tahun 

dengan melaksanakan annual survey dan di-endorst). 

g. Sertifikat Klasifikasi Mesin. 

Adalah sertifikat yang menunjukan kelayakan pada mesin kapal. 

Untuk mempertahankan status klasifikasi yaitu dengan melakukan 

survei sesuai aturan dari Biro Klasifikasi Indonesia (BKI), seperti 

survei pembaruan kelas (class renewal), survei tahunan (annual 

survey), survei 2,5 tahun sekali (intermediate survey), dan docking 

survey. 

h. Sertifikat Klasifikasi Lambung. 

Adalah sertifikat yang menunjukkan kelayakan pada lambung 

kapal. Untuk mempertahankan status klasifikasi yaitu dengan 

melakukan survei sesuai aturan dari BKI, seperti survei pembaruan 

kelas (class renewal), survei tahunan (annual survey), survei 2,5 

tahun sekali (intermediate survey), dan docking survey. 

i. Sertifikat Garis Muat (Load Line Certificate) 

Sertifikat Garis Muat adalah sertifikat yang dikeluarkan oleh DJPL 

untuk setiap kapal yang telah memenuhi persyaratan mengenai 

perhitungan jarak vertical yang diukur pada tengah kapal dari sisi 

atas garis geladak lambung timbul ke arah bawah hingga sisi atas 

garis muat. Untuk mempertahankan status klasifikasi yaitu dengan 

melakukan survei sesuai aturan dari BKI, yaitu survei pembaruan 

kelas, survei tahunan, survei 2,5 tahun sekali, dan docking survey. 



 

 

 

j. Sertifikat Nasional Dana Jaminan Ganti Rugi Pencemaran Minyak 

(CLC). 

CLC adalah sertifikat yang menjelaskan bahwa pihak pemilik kapal 

dan kapalnya telah menjamin asuransi jika terjadi pencemaran 

minyak di area operasi kapal tersebut. Sertifikat ini berlaku selama 

1 tahun. 

k. Sertifikat Dana Jaminan Ganti Rugi Pencemaran Minyak (CLC 

Bunker). 

CLC Bunker adalah sertifikat yang menjelaskan bahwa pihak 

pemilik kapal dan kapalnya telah menjamin asuransi jika terjadi 

pencemaran minyak dan bahan bakar di area operasi kapal tersebut. 

Sertifikat ini berlaku selama 1 tahun. 

l. Wreck Removal. 

Merupakan asuransi yang memberikan perlindungan dari resiko 

kewajiban atas biaya penyingkiran kerangka kapal oleh otoritas 

pelabuhan yang dapat diperluas dengan resiko tanggung jawab 

pencemaran polusi. Sertifikat ini berlaku selama 1 tahun. 

m. Sertifikat Nasional Sistem Anti Teritip (Anti Fouling System). 

Sertifikat Nasional Sistem Anti Teritip adalah sertifikat sistem 

pencegahan terhadap menempelnya biota laut pada lambung kapal 

dengan suatu pelapis, cat, dan perawatan permukaan konstruksi 

yang digunakan di kapal. Sertifikat ini berlaku selama 1 tahun 3 

bulan. 



 

 

 

n. Safe Manning Certificate. 

Safe Manning Certificate atau Sertifikat Pengawakan adalah 

sertifikat yang dikeluarkan oleh DJPL untuk awak kapal yang 

memenuhi persyaratan kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan 

ketentuan nasional dan internasional yang menerangkan jumlah 

awak kapal yang diwajibkan dan sertifikat keahliannya. Masa 

berlakunya adalah 1 tahun. 

o. Fire Extinguisher Certificate. 

Sertifikat ini merupakan sertifikat yang menjelaskan alat 

perlindungan kebakaran aktif yang digunakan untuk memadamkan 

api, umumnya dalam situasi darurat. Sertifikat ini berlaku selama 5 

tahun tetapi setiap 1 tahun sekali dilakukan inspeksi terhadap alat 

tersebut dan dilakukan annual endorst. 

p. Liferaft Certificate. 

Sertifikat ini merupakan sertifikat yang menjelaskan alat 

keselamatan yang sangat penting pada kapal yang sedang berlayar, 

terlebih pada kapal yang memuat penumpang. Liferaft adalah 

sebutan untuk perahu karet dengan tenda pelindung dan dilengkapi 

obat-obatan, perbekalan makanan dan minuman untuk keadaan 

darurat. Sertifikat ini berlaku selama 5 tahun. 

5. Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage 

Civil Liability Convention For Bunker Oil Pollution Damage 

adalah konvensi internasional tentang tanggung jawab sipil untuk 



 

 

 

polusi minyak bunker yang mulai berlaku pada tahun 2008. Konvensi 

ini memberikan pertanggung jawaban, kompensasi dan skema asuransi 

wajib bagi para korban kerusakan yang disebabkan oleh keluarnya 

minyak selama kegiatan bunker. Dana jaminan ganti rugi pencemaran 

adalah dana yang dijamin oleh perusahaan pemilik kapal untuk 

menjamin pemenuhan tanggung jawab pemilik kapal terhadap 

pencemaran perairan oleh minyak atau bahan cair beracun yang berasal 

dari muatan atau bahan bakar kapal, termasuk jaminan atas biaya yang 

dikeluarkan untuk tindakan untuk pencegahan pencemaran yang dapat 

ditimbulkan akibat kecelakaan kapal. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia nomor 29 tahun 2014 tentang pencegahan pencemaran 

lingkungan maritim pemilik kapal dengan ukuran GT 100 (seratus 

gross tonnage) wajib mengasuransikan tanggung jawabnya untuk 

mengganti kerugian  pihak ketiga yang disebabkan pencemaran oleh 

minyak yang berasal dari bahan bakar (bunker) kapalnya dan 

dibuktikan polis asuransi atau jaminan lembaga keuangan lainnya 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan guna penerbitan 

sertifikat nasional dana jaminan ganti rugi pencemaran minyak bahan 

bakar (national certificate of insurance or other financial security in 

respect of civil liability for bunker oil pollution damage) oleh Direktur 

Jenderal Perhubungan Laut (DJPL). Sertifikat ini berlaku selama 1 

tahun. 



 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Sertifikat CLC Bunker  

Sumber: Data Pribadi (2022) 

6. Wreck Removal Certificate 

Konvensi Internasional Nairobi tentang Penghapusan Bangkai 

Kapal (2007), diadopsi oleh konferensi internasional yang diadakan di 

Kenya pada tahun 2007. Konvensi tersebut memberikan dasar hukum 

bagi negara-negara untuk memindahkan, atau telah memindahkan 



 

 

 

bangkai kapal yang mungkin berpotensi mempengaruhi keselamatan 

kehidupan, barang dan harta benda di laut, serta lingkungan di laut. 

Wreck Removal Certificate adalah tanggung jawab atas biaya dan 

pengeluaran dari mengangkat, menghapus, menghancurkan, 

menyalakan atau menandai bangkai kapal yang diasuransikan atau 

apapun bahwa tertanggung diwajibkan oleh hukum untuk melakukan 

operasi tersebut atau menanggung biaya tersebut. 

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Perhubungan nomor 

AL.801/1/2 Phb 2014 tanggal 8 Desember 2014 perihal kewajiban 

mengasuransikan kapal dengan asuransi penyingkiran kerangka kapal 

dan atau perlindungan ganti rugi, apabila kapal tidak mematuhi 

ketentuan ini maka akan dikenakan sanksi administratif berupa 

peringatan, pembekuan/pencabutan izin, kecuali untuk kapal perang, 

kapal negara yang digunakan untuk melakukan tugas pemerintah, kapal 

layar dan kapal layar motor, atau kapal motor dengan tonase kotor 

kurang dari 35 GT (Gross Tonnage). 

Peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (DJPL) nomor 

HK.103/2/20/DJPL-14 tanggal 3 Desember 2014 diantaranya: 

a. Pasal 1 

1) Pemilik kapal wajib mengasuransikan kapalnya yang berukuran 

sama atau lebih 35 GT dengan asuransi kewajiban 

menyingkirkan kerangka kapal dan/atau asuransi perlindungan 

dan ganti rugi. 



 

 

 

2) Pemilik kapal dan/atau Nahkoda wajib melaporkan kerangka  

kapalnya yang kandas atau tenggelam. 

3) Pemilik kapal wajib menyingkirkan kapalnya yang kandas atau 

tenggelam sesuai batas waktu yang ditetapkan. 

b. Pasal 2 

1) Terhadap pemilik kapal yang tidak melaksanakan kewajibannya 

sebagaimana pasal 1 ayat (1) dikenakan sanksi tidak diberikan 

pelayanan operasional sebagai berikut: 

a) Pemanduan; 

b) Sandar; 

c) Bongkar dan/atau muat. 

Kapal yang dapat diasuransikan yaitu semua jenis kapal pada produk, 

antara lain Dry Cargo, Fishing Vessel, Yacht, Hooper Barge, Working 

Barge, Tanker, Passanger, SPOB, Wooden Vessel, Tugboat, Crew 

Boat, Barge. 

 

 

 



 

 

 

Gambar 2.3 Contoh Sertifikat Wreck Removal 

Sumber: Data Pribadi (2022) 

7. Kapal 

Menurut Undang-undang nomor 17 tahun 2008 tentang 

pelayaran, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, 

yang digerakan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, 

ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Oleh karena itu kapal 



 

 

 

yang digunakan untuk transportasi laut harus memenuhi persyaratan 

kelayakan laut. 

Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di 

laut (sungai dan sebagainya) seperti halnya sampan atau perahu. Dalam 

istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang 

lebih kecil. Ukuran sebenarnya dimana sebuah perahu disebut kapal 

selalu ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan. Berabad-abad 

kapal digunakan oleh manusia untuk mengarungi sungai atau lautan 

yang diawali oleh penemuan perahu. Pada masa lampau manusia 

menggunakan kano, rakit ataupun perahu, semakin besar kebutuhan 

akan adaya ruang muat maka dibuatlah perahu atau rakit yang 

berukuran lebih besar yang dinamakan kapal. Terdapat beberapa jenis 

kapal diantaranya kapal perang, kapal selam, kapal peti kemas, kapal 

tanker minyak, kapal pengangkut barang curah, kapal pengangkut 

barang berat, tongkang, kapal pesiar, kapal tunda, kapal pengebor, 

kapal pengeruk. 

8. Kapal Tunda (Tugboat) 

Kapal tunda adalah kapal yang digunakan untuk melakukan 

pergerakan, utamanya menarik atau mendorong kapal lainnya di 

pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai atau terusan. Kapal tunda 

digunakan untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya. 

Kapal tunda biassanya berguna sebagai pembuka pintu laut pelabuhan 

atau sebagai kapal penyelamatan. 



 

 

 

Kapal tunda memiliki tenaga yang besar dibandingkan dengan 

ukurannya. Zaman dulu menggunakan mesin uap, tetapi untuk saat ini 

sudah menggunakan mesin diesel. Mesin Induk kapal tunda biasanya 

berkekuatan antara 750 sampai 3.000 tenaga kuda (horse power), tetapi 

kapal yang lebih besar dapat berkekuatan sampai 25.000 tenaga kuda. 

Mesin penggerak yang digunakan hampir sama dengan mesin kereta 

api, tetapi berbedanya di kapal dengan menggerakkan baling-baling. 

Dan untuk keselamatan digunakan minimum dua buah mesin induk. 

Untuk jenis-jenis kapal tunda yaitu: 

a. Kapal tunda konvensional/Towing or Pusher tug 

Merupakan salah satu jenis kapal tunda yang daerah pelayarannya 

di laut luar, kapal ini biasanya digunakan sebagai pensuplai bahan 

bakar minyak atau biasa dikenal dengan kapal AHTS (Anchor 

Handling and Tug Supply). 

b. Kapal tunda serbaguna/Utility Tug 

Merupakan salah satu jenis kapal tunda yang daerah pelayarannya 

di laut luar dan kegunaanya lebih banyak dibandingkan kapal tunda 

konvensional diantaranya untuk menarik tongkang. 

c. Kapal tunda pelayaran pantai/Coastwise and Estuary Tug 

Merupakan jenis kapal tunda yang daerah pelayaran hanya disekitar 

perairan pantai. 

d. Kapal tunda pelabuhan/Harbour Tug 

Merupakan salah satu jenis kapal tunda yang digunakan untuk 



 

 

 

menarik atau mendorong kapal yang ada di pelabuhan dan berfungsi 

sebagai penarik kapal keruk. 

e. Kapal tunda sungai dan dok/River and Dock Tug 

Merupakan jenis kapal tunda yang memiliki kemampuan tarik 

kurang dari 3 knot dan hanya menunda kapal disekitar area sungai. 

 

 

          

               

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kapal Tunda (Tugboat)     

Sumber: marinetraffic (2007) 

B. Kerangka Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman penulis memaparkan kerangka pikir 

penelitian dalam bentuk bagan alur sederhana yang dilengkapi dengan 

penjelasan singkat seperti yang tertera di bawah: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2.4 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Terjadi proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal 

Certificate TB. Entebe Star 61 oleh PT. Panca Global Energi yang 

terhambat sehingga perlu dianalisis kendala apa yang menjadi penyebab 

terhambatnya penerbitan kedua sertifikat tersebut dan dapat diketahui 

upaya untuk mengatasinya. 

 

 

 

Proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck 

Removal Certificate TB. Entebe Star 61 oleh PT. 

Panca Global Energi terhambat 

Kendala yang dihadapi dalam proses penerbitan 

sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal Certificate 

TB. Entebe Star 61 oleh PT. Panca Global Energi 

Upaya yang dilakukan PT. Panca Global Energi pada 

saat mengalami kendala dalam proses penerbitan 

sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal Certificate 

TB. Entebe Star 61 

Proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck 

Removal Certificate TB. Entebe Star 61 oleh PT. 

Panca Global Energi berjalan dengan lancar 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pelaksanaan penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck Removal 

Certificate TB. Entebe Star 61 oleh PT. Panca Global Energi tidak berjalan 

lancar karena ada kendala yang menghambat saat mengajukan penerbitan 

kedua sertifikat tersebut yaitu ketidaklengkapan dokumen pendukung 

dikarenakan kurangnya ketelitian oleh pihak PT. Panca Global Energi. 

Proses ini seharusnya berjalan 5 hari terkendala menjadi 7 hari. 

2. Penyebab terhambatnya proses penerbitan sertifikat CLC Bunker and Wreck 

Removal TB. Entebe Star 61 adalah pegawai PT. Panca Global Energi yang 

tidak profesional saat melaksanakan tugas. 

3. Upaya yang dilakukan PT. Panca Global Energi dalam penerbitan sertifikat 

CLC Bunker and Wreck Removal TB. Entebe Star 61 agar berjalan dengan 

lancar. 

a) Rutin melaksanakan pengecekan email untuk mengetahui balasan atau 

respon dari pihak terkait. 

b) Menentukan waktu terhadap toleransi revisi 

c) Direktur membuat kontrak dengan semua pegawai dengan perjanjian atas 

ketersediaan bekerja pada waktu tertentu yang menyangkut dengan 

pekerjaan tersebut selama belum selesai. 



 

 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam proses penulis melakukan penelitian 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam penyusunan skripsi. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut antara lain: 

1. Peneliti tidak dapat mengetahui proses penerbitan sertifikat itu setelah 

masuk ke kantor Kementerian Perhubungan tepatnya di loket PTSA. 

2. Peneliti tidak diijinkan berhubungan langsung dengan pihak shipowner dan 

pihak kantor Kementerian Perhubungan. 

3. Pengambilan data hanya bisa dilakukan dengan wawancara oleh pihak PT. 

Panca Global Energi saja. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat 

disampaikan oleh penulis untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi adalah: 

1. Melakukan pemeriksaan kembali dokumen pendukung yang diterima dan 

dibuatkan folder sendiri sesuai tanggal pengajuan serta melakukan rename 

data tersebut setelah dilakukan pemeriksaan ulang. 

2. Memberikan wawasan untuk pihak shipowner tentang item apa saja yang 

harus diasuransikan sebelum shipowner mengirim dokumen pendukung. 

Untuk sertifikat CLC Bunker and Wreck Removal diperlukan asuransi 

kerangka kapal dan asuransi tumpahan minyak yang sudah terdaftar dalam 

polis asuransi. 

3. Untuk pihak shipowner agar lebih memperhatikan masa berlaku polis 

asuransi maupun sertifikat CLC Bunker and Wreck Removal. Dengan 



 

 

 

membuat tabel ataupun catatan tentang kapan masa berlaku ketiga item 

tersebut expired dan agar dapat diurus satu bulan sebelum masa berlaku 

habis. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA I 

Identitas Informan Kunci 

Nama  : Bapak A.A 

Jabatan : Kepala Cabang PT. Panca Global Energi 

Hasil Wawancara 

D : “Selamat pagi pak A, izin untuk mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan 

Wreck Removal Certificate TB. Entebe Star 61 di PT. Panca Global 

Energi.” 

Bapak A : “Selamat pagi D, silahkan untuk bertanya dan agar dapat dicatat 

untuk dipelajari kembali ketika jawaban ini dibutuhkan.” 

D : “Bagaimana proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan Wreck 

Removal Certificate TB. Entebe Star 61 oleh PT. Panca Global 

Energi?” 

Bapak A : “Untuk syarat penerbitan kedua sertifikat tersebut dibutuhkan 

beberapa file yang perlu dimintakan kepada perusahaan 

shipowner itu sendiri, untuk yang pertama saya akan jawab 

tentang dokumen pendukung yang diperlukan CLC Bunker yaitu: 



 

 

 

1. Surat permohonan dari shipowner yang resmi  

2. Surat kuasa bermaterai asli (jika permohonan diwakilkan) 

3. Asli/ Copy Bukti Pembayaran Premi Asuransi 

4. Asli/ Copy Blue Card untuk kapal >1.000 GT 

5. Asli/ Copy Polis Asuransi (certificate of entry) untuk kapal 100 

GT s/d 1.00 GT 

6. Copy Surat Ukur 

7. Copy Surat Tanda Kebangsaan Kapal (Surat Laut/Pas Besar) 

8. Copy SNPP/IOPP/NLS 

9. Copy Sertifikat Keselamatan 

Untuk yang kedua adalah dokumen pendukung yang 

diperlukan untuk penerbitan sertifikat Wreck Removal 

Certificate diantaranya: 

1. Copy Surat Laut 

2. Copy Surat Ukur 

3. Copy Sertifikat Keselamatan Konstruksi 

4. Copy Insurance 

5. Copy Surat Pengantar.” 

D : “Terima kasih pak atas jawabannya, tetapi seperti yang diketahui 

sempat terdapat hambatan yang menyebabkan penolakan 

setelah pengajuan kedua sertifikat tersebut. Kendala apa saja 

yang dialami ketika pengajuan kedua sertifikat tersebut?” 



 

 

 

Bapak A : “Benar sempat terjadi hambatan, kendala yang dialami yaitu 

komunikasi yang tidak lancar antara pihak pemilik kapal dengan 

pihak PT. Panca Global Energi, kurangnya pemahaman dari 

perusahaan pemilik kapal tentang item apa saja yang harus 

diasuransikan untuk mendapatkan kedua sertifikat tersebut, 

lamanya penerbitan polis asuransi dari pihak vendor yang 

menyebabkan pemilik kapal terlambat dalam pengajuan kedua 

sertifikat tersebut.” 

D : ”Siap pak, menurut bapak upaya apa yang dilakukan oleh PT. 

Panca Global Energi untuk mengatasi kendala tersebut?” 

Bapak A : “Upaya yang dilakukan oleh kami selaku agen adalah 

memprebaiki gangguan komunikasi yang terjadi antara pihak 

pemilik kapal dengan pihak PT. Panca Global Energi, memberikan 

perintah kepada pihak pemilik kapal untuk mengirim ulang 

dokumen-dokumen pendukung yang benar-benar sesuai dengan 

persyaratan, mengingatkan kepada pihak pemilik kapal untuk 

lebih memperhatikan waktu dalam mengajukan polis asuransi ke 

pihak vendor sebelum masa berlaku polis asuransi sebelumnya 

habis/expired.” 

D : “Terima kasih banyak bapak A atas waktu dan informasi yang 

diberikan.” 



 

 

 

Bapak A : “Sama-sama D, jika ada pertanyaan yang dibutuhkan lagi bisa 

ditanyakan kepada ibu B atau ditanyakan kembali ke saya.” 

D : “Siap pak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA II 

 

Identitas Informan Kunci 

Nama  : Ibu B.B 

Jabatan : Staff administrasi PT. Panca Global Energi 

Hasil Wawancara 

D : “Selamat siang ibu B, izin untuk melontarkan beberapa 

pertanyaan seputar proses penerbitan sertifikat CLC Bunker dan 

Wreck Removal Certificate TB. Entebe Star 61 di TB. Entebe Star 

61.” 

Ibu B : “Selamat siang D, silakan berikan beberapa pertanyaan yang 

diperlukan.” 

D : “Mengapa pihak pemilik kapal wajib memiliki sertifikat CLC 

Bunker dan Wreck Removal Certificate?” 

Ibu B : “Untuk sertifikat CLC Bunker jawabannya adalah sesuai PM 29 

tahun 2014 pasal 39 No. 6 sedangkan untuk sertifikat Wreck 

Removal itu sendiri sesuai konvensi internasional tentang 

bangkai/pemilik kapal. 



 

 

 

D : “Baik bu, untuk penerbitan kedua sertifikat tersebut 

membutuhkan waktu berapa lama?” 

Ibu B : “Untuk SOP nya 5 hari kerja jika berjalan dengan lancar dan jika 

terjadi kendala atau hambatan yang mengakibatkan tertolaknya 

pengajuan tersebut diberikan revisi selama 72 jam dan akan 

membutuhkan waktu yang sama dengan awal setelah pengajuan 

revisi.” 

D : “Hanya memastikan saja saya ingin bertanya apakah proses, 

kendala, dan upaya yang dilakukan oleh PT. Panca Global Energi 

dalam penerbitan kedua sertifikat tersebut milik TB. Entebe Star 

61 sesuai dengan apa yang dijawab oleh bapak A?” 

Ibu B : “Coba saya lihat catatan anda, untuk proses penerbitan sertifikat 

CLC Bunker bisa diajukan beberapa dokumen pendukung saja 

yang wajib yaitu: surat permohonan, asli/copy polis asuransi 

(certificate of entry) untuk kapal 100 GT s/d < 1.000 GT, copy surat 

ukur, copy surat laut/pas besar, copy SNPP/IOPP/NLS, copy 

sertifikat keselamatan. Untuk kendala dan proses selama 

penerbitan kedua sertifikat tersebut sama yang dijawab oleh 

bapak A.” 

D : “Terima kasih banyak ibu B atas waktu dan informasi yang 

diberikan.” 



 

 

 

Ibu B : “Sama-sama D.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

Gambar Formulir Checklist Persyaratan CLC Bunker 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

Gambar Certificate of Insurance CLC Bunker 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 

Gambar Sertifikat Konstruksi TB. Entebe Star 61 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

Gambar Sertifikat SNPP TB. Entebe Star 61 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

Gambar Surat Permohonan dari Shipowner Penerbitan CLC Bunker 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 8 

Gambar Surat Laut TB. Entebe Star 61 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 9 

Gambar Surat Ukur TB. Entebe Star 61 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 10 

Gambar Permohonan Pembaruan Wreck Removal 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 11 

Gambar Sertifikat Keselamatan Kapal Barang TB. Entebe Star 61 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 12 

Gambar Certificate of Insurance Wreck Removal 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 13 

Gambar Loket PTSA 
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